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ABSTRACT  

This research seeks to investigate how price and service quality influence the intention to 
purchase books at Gramedia among students of STIE Dharma Agung Indonesia. This research 
employs a quantitative method utilizing survey techniques and gathering data through 
questionnaires. In this study, a total of 77 respondents were chosen through the purposive 
sampling method. Data analysis utilized multiple linear regression and hypothesis testing. 
The study's results show that the price factor greatly influences the interest in purchasing 
books at Gramedia. The quality of service greatly influences purchasing interest. At the same 
time, the cost and quality of service greatly affect students' desire to purchase books from 
Gramedia. 

Keywords: Price, Service Quality, Purchase Interest, Gramedia.  
  

ABSTRAK  

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak harga dan mutu layanan 

terhadap niat beli buku di Gramedia oleh mahasiswa STIE Dharma Agung 

Indonesia. Studi ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan metodologi survei 

serta pengumpulan data menggunakan kuesioner. Jumlah sampel dalam penelitian 

ini adalah 77 responden yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dan 

pengujian hipotesis. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa variabel harga 

memiliki dampak signifikan terhadap ketertarikan membeli buku di Gramedia. 

Kualitas layanan memiliki dampak yang signifikan terhadap minat untuk membeli. 

Secara bersamaan, harga dan mutu layanan memiliki dampak yang berarti terhadap 

minat mahasiswa untuk membeli buku di Gramedia.    

  

Kata Kunci: Harga, Kualitas Pelayanan, Minat Beli, Gramedia.  
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PENDAHULUAN  

Dalam era digital, pola konsumsi 

masyarakat mengalami perubahan 

sangat besar. Sekarang masyarakat lebih 

selektif dalam hal barang yang mereka 

beli, termasuk barang literasi seperti 

buku. Kemajuan teknologi telah 

menghasilkan berbagai bentuk bacaan 

digital seperti e-book, audiobooks, dan 

platform  membaca online , tetapi pangsa 

pasar tertentu masih menyukai buku 

fisik. Menurut penilaian, buku cetak 

memiliki sentuhan, kelompok, dan 

pengalaman membaca yang berbeda dari 

versi digital. 

Gramedia adalah salah satu industri 

buku terbesar di Indonesia. Bukan hanya 

toko buku biasa, tetapi juga merupakan 

bagian dari komunitas literasi nasional 

dengan berbagai produk dan layanan. Di 

tengah persaingan industri buku yang 

ketat dan serbuan produk digital, 

Gramedia dituntut untuk terus 

meningkatkan kualitas produknya agar 

tetap relevan dan diminati oleh 

pelanggan. Dalam hal ini, kualitas 

produk mencakup tidak hanya isi buku 

tetapi juga aspek fisiknya, seperti desain 

sampul, ketebalan kertas, cetakan, dan 

ketersediaan berbagai judul. 

Sebagai salah satu penjual buku 

terbesar di Indonesia, Gramedia 

memiliki peran penting dalam menjaga 

minat pembaca untuk membeli buku 

dalam bentuk cetak. Sebagai toko buku 

terbesar dan terkenal di Indonesia, 

Gramedia juga berfungsi sebagai 

pengukur kemajuan dan dinamika 

industri perbukuan. Gramedia tidak 

hanya menyediakan buku-buku dari 

berbagai genre dan kategori, tetapi juga 

berusaha penyesuaian harga dan 

layanan pelanggannya. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menerapkan metode 

kuantitatif, yang berfokus pada 

pengumpulan data dari responden 

sesuai dengan kriteria tertentu, yang 

memungkinkan peneliti dalam 

menyelesaikan masalah. Informasi 

diperoleh melalui alat seperti kuesioner 

atau angket. Dengan pemilihan metode 

ini, diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai Pengaruh Harga 

(X1) dan Kualitas Layanan (X2) terhadap 

Minat Beli Buku (Y) di Gramedia. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah melibatkan 322 mahasiswa STIE 

Dharma Agung Indonesia sebagai 

pelanggan Gramedia, dengan metode 

pengambilan sampel dalam yaitu 

memakai teknik non probability 

sampling, di mana penentuan teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan 

purposive sampling. Puposive sampling 

merupakan metode di mana sampel 

ditentukan berdasarkan pertimbangan 

khusus dengan menetapkan kriteria 

yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggukanan dua jenis teknik 

pengumpulan data, yaitu sebagai berikut 

:  

1. Data Primer: Data utama diperoleh 

secara langsung dari responden 

melalui distribusi kuesioner. 
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Kuesioner dibuat berdasarkan 

indikator dari setiap variabel, yaitu 

kualitas produk, kualitas pelayanan 

konsumen, dan minat untuk 

membeli. 

2. Data Sekunder: Data sekunder 

diperoleh dari studi pustaka yang 

meliputi literatur, jurnal, laporan, 

dan statistik yang relevan dengan 

topik penelitian. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

1. Uji Validitas 

Validitas adalah seberapa jauh alat 

ukur dapat mengukur objek atau subjek 

yang ingin diukur, karena validitas 

berarti alat ukur itu murni dengan objek 

yang hendak diukur (Sugiyono, 2012). 

Proses mengevaluasi validitas kuesioner 

dikenal sebagai uji validitas. 

Menggunakan IBM SPSS Statistics 20 

untuk menganalisis data yang diperoleh. 

Nilai r hitung dan r tabel dibandingkan, 

jika nilai r hitung > dari r tabel, maka 

item pernyataan tersebut dianggap valid 

dalam penelitian ini. Uji validitas 

dilakukan untuk mengevaluasi 

kelayakan butir dari daftar pertanyaan 

yang mendifinisikan suatu variabel.  

Untuk menguji validitas ini, kriteria 

digunakan dengan tingkat probabilitas 

kesalahan 10%. Dengan derajat 

kebebasan (df) = n - 2 = 76 - 2 = 74, nilai r 

tabel adalah 0,190. Komponen 

pernyataan dianggap valid jika nilai r 

hitung > dari nilai r tabel. Adapun uji 

validitas dalam penelitian inidapat 

terlihat pada tabulasi berikut: 

 
Sumber: Data yang di olah, 2025 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan 

oleh tabel di atas, probabilitas 

diterimanya validitas setiap item 

pernyataan menghasilkan nilai r hitung > 

r tabel, yaitu 0,190.  

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas menunjukkan 

bahwa instrumen yang baik cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai 

sarana pengumpul data. Dalam studi ini, 

SPSS 20 akan digunakan untuk menguji 

konsistensi. Peneliti juga akan 

menerapkan batasan nilai Cronbach 

Alpha. 

 
Sumber: Data yang di olah, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, hasil 

tersebut menunjukkan bahwa semua 

variabel Cronbach Alpha yang cukup 

besar yaitu diatas 0,6 sehingga dapat 

dikatakan semua konsep pengukuran 
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masing-masing variabel dari kuesioner 

dinyatakan reliabel. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

menentukan apakah variabel 

independen dan variabel dependen 

memiliki residual berdistribusi yang 

normal atau tidak normal. 

 
Gambar Hasil Uji Normalitas 

Histogram 

Berdasarkan gambar di atas terlihat 

bahwa Bentuk distribusi residual 

membentuk kurva berbentuk lonceng 

(Bell-Shaped) serta nila mean residual 

mendekati nol, maka dapat disimpulkan 

bahwa data residual terdistribusi secara 

Normal. 

 

 
Gambar Hasil Uji Normalitas 

Menggunakan P -P Plot 

Selain itu pada gambar di atas terlihat 

bahwa titik-tititk pada grafik mengikuti 

garis diagonal secara cukup rapat, yang 

mengindikasikan bahwa distribusi 

residual mendekati distribusi Normal.  

Tabel Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji 

Kolmogorov-Smirnov menunjukan 

bahwa batas signifikansi adalah 0,695 

lebih tinggi dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

data yang Normal. 

4. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan 

untuk mendeteksi korelasi antar variabel 

independen dalam model regresi. 

Korelasi yang tinggi atau sempurna 

antara variabel independen disebut 

multikolinieritas yang dapat menganggu 

validitas model. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak memiliki 

multikolinieritas, sehingga dapat diuji 

dengan melihat nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) dan Tolarance . 
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Nilai tolarance mengurangi 

variabilitas dari variabel yang tidak 

dapat dijelaskan oleh variabel lain. Nilai 

toleransinya sama dengan nilai VIF, yang 

menunjukkan tingkat kolinearitas yang 

tinggi, karena VIF = 1/tolarance . 

Toleransi 0,1 atau VIF sepuluh 

digunakan sebagai nilai cut off. 

 

Tabel Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Sumber: Data yang diolah, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, angka 

tabel pada uji multikolinieritas diketahui 

nilai tolarance  pada masing-masing 

varaibel bernilai (0,474 dan 0,474 > 0,1). 

Selain itu, dapat dilihat berdasarkan nilai 

VIF masing-masing varaibel bernilai 

(2,110 dan 2,110 < 10.00). Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa model regresi 

tidak terjadi multikolinieritas antar 

variabel bebas (independen). 

5. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji heteroskedastisitas 

adalah untuk mengetahui titik-titik yang 

tersebar di scatterplot  tersebut menyebar 

diatas dan dibawah angka nol pada 

sumbu Y tanpa membentuk pola 

tertentu, maka tidak terjadi 

ketidakhomogenan. Cara 

mengetahuinya yaitu dengan melihat 

jika terdapat pola tertentu pada 

scatterplot  antara SRESID dan ZPRED, 

dimana sumbu Y adalah prediksi Y dan 

sumbu x adalah residual (Y – prediksi 

true Y) dinormalisasi menjadi uji 

heterogenitas yang menghasilkan model 

grafis distribusi skor seperti terlihat pada 

hasil uji scatterplot  dibawah ini. 

 
Gambar Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Gambar scatterplot di atas 

menunjukkan bahwa titik residual 

tersebar secara acak dan tidak 

membentuk pola tertentu di sekitar 

sumbu horizontal, yang mewakili nilai 

nol, tanpa membentuk pola seperti 

mengerucut, melebar, atau lengkung. 

Dimana dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas, 

sehingga asumsi homoskedastisitas 

terpenuhi dan model regresi dapat 

dianggap valid untuk analisis. 

6. Uji T 

Tujuan uji T yaitu untuk 

mengetahui pengaruh secara parsial dari 

masing-masing variabel, yaitu variabel 

independen dan variabel dependen. Ini 

dilakukan dengan melihat hasil t hitung 

lebih besar dari t tabel dengan nilai 

signifikansi 10%. Dengan menggunakan 
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rumus berikut untuk mendapatkan nilai 

t tabel: 

Rumus t tabel  = t (a/2; n-k-1) 

= t (0,1/2; 76-2-1 

= 0,05; 73 

 = 1,666 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai t tabel adalah 1,666. 

 

Tabel Hasil Uji T 

 
Sumber: Data yang diolah, 2025 

• Harga (X1): t hitung = 4,729 > t tabel 

1,666 → signifikan 

• Kualitas Layanan (X2): t hitung = 

1,991 > t tabel 1,666 → signifikan 

Berdasarkan tabel 4.12 nilai 

signifikansi variabel Harga (X1) sebesar 

0,000 < 0,1 dan nilai t hitung sebesar 4,729 

> 1,666 (t tabel). Ini menunjukkan bahwa 

variabel Harga memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat beli. 

Kemudian untuk variabel Kualitas 

Layanan (X2) memperoleh nilai t hitung 

sebesar 1,991 dengan nilai signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,050. Dikarenakan nilai 

signifikansinya lebih kecil dari taraf 

signifikansi penelitian sebesar 0,10, maka 

H0 ditolak dan H2 diterima. Maka dari 

itu, hasil uji t menunjukkan bahwa 

pengaruh Kualitas Layanan terhadap 

Minat Beli berada pada tingkat yang 

cukup kuat dan positif, yang artinya 

secara parsial Kualitas Layanan 

berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Beli buku di Gramedia. Seperti yang 

ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi 

sebesar 0,403 dan nilai beta standar 

sebesar 0,548, harga memberikan 

pengaruh dominan dan positif terhadap 

minat beli dibandingkan dengan variabel 

lainnya. 

7. Uji F 

Menurut Ghozali (2018) Uji F 

bertujuan untuk menentukan validitas 

model penelitian. Pada dasarnya, uji 

statistik f menunjukkan apakah semua 

variabel independen dalam model 

mempengaruhi variabel terikat secara 

bersama-sama. Nilai f hitung dan nilai f 

table dibandingkan pada derajat 

kesalahan 10% untuk menguji (Loindong 

et al., 2023). 

Dengan kata lain, tujuan uji F 

adalah untuk menentukan apakah 

persamaan model regresi dapat 

digunakan untuk melihat bagaimana 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Model regresi dapat 

digunakan jika nilai signifikan (Sig ≤ 0,1). 

Tabel Hasil Uji F 

 
Sumber: Data yang diolah, 2025 
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Berdasarkan tabel di atas, dengan 

nilai F hitung sebesar 42.181 dan nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Dapat 

disimpulkan bahwa harga dan kualitas 

layanan berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat beli. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

jauh lebih kecil dari batas signifikansi α = 

0,1. 

8. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) yaitu 

ukuran penting yang eberapa baik model 

dapat menjelaskan variasi dalam variabel 

dependen atau variabel yang ingin 

dianalisis. Menurut Ghozali (2021), nilai 

R2 berkisar antara 0 dan 1; nilai 0 

menunjukkan bahwa model tidak dapat 

menjelaskan variasi sama sekali, 

sementara nilai 1 menunjukkan bahwa 

model dapat menjelaskan seluruh variasi 

data. Dengan kata lain, semakin tinggi 

nilai R2, semakin baik model 

menjelaskan variabilitas data yang 

diamati. Hal ini membuatnya menjadi 

alat penting untuk menilai kinerja model 

regresi. 

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(R2) 

 
Sumber: Data yang diolah, 2025 

Berdasarkan tabel di atas dimana 

nilai R Square sebesar 53,6% ditemukan, 

yang menunjukkan bahwa perubahan 

atau variasi dalam Minat Beli dapat 

dijelaskan oleh variabel Harga dan 

Kualitas Layanan secara simultan. 

sedangkan sisanya sebesar 46,4% 

dijelaskan oleh variabel lain yang lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Selain itu, nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,523 menunjukkan bahwa 

proporsi penjelasan model masih cukup 

tinggi setelah dikoreksi terhadap jumlah 

variabel yang ada. Ini menunjukkan 

bahwa model ini dapat dianggap baik 

dan representatif. 

9. Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Imam Gozali (2018) dalam 

(Marnilin et al., 2022), analisis regresi 

digunakan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih, 

dan juga untuk menunjukkan arah 

hubungan antara variabel dependen dan 

independen. Analisis regresi linier 

berganda menunjukkan hubungan 

secara linear antara dua atau lebih 

variabel independen (X) dan variabel 

dependen (Y). Hasil perhitungan 

koefisien regresi linier berganda 

berdasarkan data penelitian dengan 

bantuan IBM SPSS Statistics 20 adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.15 Hasil Uji Regresi Linear 

Berganda 

 
Sumber: Data yang diolah, 2025 
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh 

persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut: 

𝐘 = 𝟐, 𝟑𝟒𝟖 + 𝟎, 𝟒𝟎𝟑(𝐗𝟏) + 𝟎, 𝟏𝟒𝟕(𝐗𝟐) 

Keterangan:  

Y = Minat Beli 

X1 = Harga 

X2 = Kualitas Layanan 

Dari persamaan regresi tersebut 

dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1) Jika variabel harga dan kualitas 

layanan benilai 0, maka minat beli 

diprediksi bernilai 2,348 dimana 

nilai ini menujukkan minat beli 

dasar tanpa pengaruh X1 dan X2. 

2) Koefisien B = 0,403, artinya setiap 

kenaikan satu-satuan dalam 

persepsi harga akan meningkat 

minat beli sebesar 0,403 satuan, jika 

variabel dianggap tetap. Nilai t = 

4,729 dengan p-value (Sig.) = 0.000, 

menunjukkan bahwa pengaruh 

Harga signifikan secara statistik  

3) Koefisien B = 0,147, artinya setiap 

kenaikan satu-satuan dalam 

kualitas layanan akan 

meningkatkan minat beli sebesar 

0,147  satuan. Nilai t = 1,991 dengan 

p-value 0,050 yang berarti pengaruh 

kualitas layanan juga signifikan 

secara marginal 

SIMPULAN DAN SARAN  

1. Simpulan: Berdasarkan analisis dan 

diskusi penelitian yang telah 

dilakukan mengenai Pengaruh 

Harga dan Kualitas Layanan 

terhadap Minat Beli Buku di 

Gramedia pada Mahasiswa STIE 

Dharma Agung Indonesia, 

menghasilkan kesimpulan berikut: 

a) Berdasarkan Karakteristik 

Responden Terbanyak: 

Responden terbanyak mayoritas 

adalah perempuan berusia 18–

22 tahun yang masih menjadi 

mahasiswa aktif dan memiliki 

pendapatan bulanan antara 

500.000 dan 1.000.000 rupiah. 

b) Berdasarkan Hasil Uji: 

Berdasarkan uji-uji yang telah 

dilakukan, menunjukkan bahwa 

harga dan kualitas layanan 

berdampak positif dan 

signifikan secara parsial dan 

simultan terhadap keinginan 

untuk membeli buku di 

Gramedia. 

2. Saran: 

1. Bagi Perusahaan:  

a) Gramedia harus terus 

menerapkan strategi harga 

yang kompetitif dan 

menyesuaikannya dengan 

segmentasi pasar. 

b) Untuk meningkatkan 

pengalaman berbelanja 

pelanggan, kualitas layanan 

harus ditingkatkan melalui 

pelatihan staf yang lebih baik, 

ruang toko yang lebih nyaman, 

dan penyederhanaan proses 

transaksi. 
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2. Bagi Konsumen / Pelanggan: 

Pelanggan diharapkan dapat lebih 

selektif dalam menilai harga dan 

kualitas layanan saat melakukan 

pembelian, sehingga mereka dapat 

memperoleh nilai dan kepuasan 

terbaik dari transaksi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya:  

a) Dalam penelitian ini, hanya ada 

dua faktor yang dipengaruhi, 

yaitu harga dan kualitas 

layanan. Untuk penelitian lebih 

lanjut, diperlukan faktor 

tambahan seperti promosi 

kualitas produk, atau lokasi 

yang dapat mempengaruhi 

minat beli. Untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik 

tentang perilaku konsumen, 

disarankan untuk 

menggunakan pendekatan 

campuran atau kualitatif. 

Supaya hasilnya lebih umum 

dan relevan dengan 

perkembangan pasar digital 

penelitian lanjutan juga dapat 

memperluas objek penelitian ke 

berbagai toko buku atau 

platform  e-commerce lainnya. 

Baik buruknya manajemen 

sarana dan prasarana di 

madrasah dapat memberi 

dampak yang cukup besar 

dalam setiap kegiatan yang 

memerlukan sarana dan 

prasarana. Semakin baik 

manajemen sarana dan 

prasarananya, semakin baik 

juga mutu pembelajarannya, 

begitu juga sebaliknya. Maka 

dari itu, untuk meningkatkan 

efektivitas manajemen sarana 

dan prasarana di MTsN 3 Kota 

Surabaya, disarankan agar: 

1) Madrasah meningkatkan 

sosialisasi dan pelatihan 

terhadap siswa mengenai 

pentingnya menjaga 

fasilitas atau sarana dan 

prasarana madrasah. 

2) Pihak madrasah lebih aktif 

dalam mewujudkan kerja 

sama dengan lembaga 

eksternal guna 

memperoleh dukungan 

pengadaan sarana dan 

prasarana, baik berupa 

barang maupun dana. 

3) Pengembangan sistem 

pencatatan dan pelaporan 

inventarisasi berbasis 

digital perlu dioptimalkan 

agar pengelolaan aset lebih 

akurat dan efisien. 

4) Evaluasi rutin terhadap 

efektivitas pengelolaan 

sarana dan prasarana perlu 

dilakukan untuk menjamin 

keinginan dan peningkatan 

kualitas pembelajaran 

secara menyeluruh. 
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